Indikator dan Instrumen Penelitian
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Instrumen

	1. 
	Kualitas Pelayanan (X1)
Indikator:
Tangible, reliability, responsivenes,assurance, and empathy.
(Zeithaml, Berry, and Parasuraman, 1996)
	Segala perilaku dan tindakan yang diberikan seseorang atau organisasi untuk memenuhi kebutuhan dan atau memuaskan keinginan para pengguna layanan.
	a. Petugas zakat saat memberikan pelayanan berpenambilan syar’i. 
b. Petugas zakat ramah saat memberikan layanan.
c. Petugas zakat cepat respon dalam memberikan layanan.
d. Petugas amil lembaga zakat memiliki pengetahuan zakat yang baik. 
e. Petugas zakat berkomunikasi dengan baik saat memberikan layanan.

	2.
	Religiusitas (X2)
Indikator:
Ideology or belief, Religious practice/worship, Consequence, and religious knowledge (Glock and Stark, 1968; Cornwall, et al, 2017)
	Pengabdian terhadap agama dan atau kesalehan seseorang terhadap agama yang dianutnya
	a. Saya mengetahui bahwa zakat merupakan ibadah yang wajib ditunaikan bagi umat Muslim apabila telah mencapai nisab (kadarnya) dan haul (waktunya).
b. Kebiasaan mengeluarkan zakat ke lembaga resmi yang di amanahkan oleh Negara  (BAZNAS/ LAZ/UPZ).
c. Kesadaran dan tanggung jawab untuk membantu sesama yang membutuhkan melalui pembayaran zakat.
d. Memiliki niat tulus membayar zakat sebagai bentuk ibadah kepada Tuhan Yang Maha Esa.
e. Konsistensi dalam membayar zakat, baik zakat fitrah maupun zakat maal (harta).

	3.
	Pengetahuan Zakat (X3)
Indikator:
Meaning of zakat, the obligation of zakat, the legal basis of zakat, and zakat prosedures.
(Pangestu and Jayanto, 2017)

	Pengetahuan seseorang tentang zakat, tujuan dan manfaat zakat, dampak yang akan diperoleh dari membayar zakat.
	a. Saya memahami makna zakat fitrah dan zakat maal (harta).
b. Saya mengetahui perbedaan zakat fitrah dengan zakat maal (harta).
c. Saya faham pendapatan yang saya dimiliki terkena kewajiban dalam membayar zakat maal (harta).
d. Saya memahami bahwa nisab zakat maal (harta) adalah batas minimal harta yang dimiliki seseorang untuk diwajibkan membayar zakat.
e. Saya mengetahui bahwa membayar zakat merupakan bentuk penerapan dari rukun Islam.
f. Berzakat berarti membersihkan,  mensucikan, menjadikan harta berkah, dan menentramkan jiwa.


	4.
	Digitalization (X4)
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), with dimensions such as performance expectancy, effort expectancy, social influence, and facilitating conditions.
(Venkatesh et al., 2003; Ghobakhlo et al., 2024)
	Sebuah mekanisme pembayaran zakat yang telah memasuki era digital, di mana proses perhitungan, pengumpulan, dan penyaluran zakat dilakukan secara online melalui flatform-flatform elektronik. 
	a. Digitalisasi memungkinkan masyarakat untuk membayar zakat dengan mudah secara online tanpa harus langsung ke lembaga zakat.
b. Membayar zakat ke lembaga formal dengan digital (online) aman dilakukan.
c. Saya merasa membayar zakat ke lembaga formal dengan digital (online) mudah dilakukan.
d. Promosi zakat melalui media sosial meningkatkan kesadaran saya untuk berzakat ke lembaga zakat.
e. Saya tidak pernah mengalami kendala saat melakukan pembayaran zakat melalui digital (online).
f. Digital zakat memiliki kemampuan lebih banyak menjangkau muzakki untuk menyalurkan zakat ke lembaga resmi.

	5.
	Kepercayaan
(Z)
Indicator:
Ability, benevolence, and integritas.
(Mayer et al., 1995)
	Semua pengetahuan yang didapatkan seseorang dan kesimpulan yang dibuat tentang objek dan atribut serta manfaat.
	a. Lembaga zakat melakukan   pencatatan/membukukan setiap dana yang masuk/diterima
b. Lembaga zakat transparan dalam memberikan laporan informasi pengelolaan zakat tiap bulan/tahun
c. Informasi tentang zakat melalui lembaga zakat  mudah didapatkan
d. Lembaga zakat selalu tepat sasaran dalam menyalurkan dana zakat ke mustahiq sesuai dengan ketentuan agama.

	6. 
	Preferensi
(Y)
Indikator:
Reputation, experience, product attributes, importance, accountability.
(Simamora, 2003)
	Suatu kecenderungan dalam memilih sesuatu dari beberapa pilihan yang tersedia. 
	a. Saya membayar zakat ke lembaga yang memiliki reputasi.
b. Saya percaya bermuamalah dengan lembaga zakat.
c. Saya akan kembali menyalurkan zakat ke lembaga formal (BAZNAS/LAZ/UPZ).
d. Saya merasa mudah mengeluarkan zakat ke lembaga formal (BAZNAS/LAZ)
e. Lembaga zakat membantu dalam menyalurkan zakat.
f. Saya yakin lembaga zakat amanah dalam mengelola dana zakat.
g. Saya akan kembali menyalurkan zakat ke lembaga formal (BAZNAS/LAZ/UPZ).



